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Abstract  

The types and variations of waste can indicate the amount and economic level of the 

inhabitants. In many residents, the high generation and variety of waste is a problem. The 

condition of the houses that are close together, the small amount of vacant land, the condition 

of the open TPS, and the lack of waste management are problems for the residents living in 

the housing. This condition can be the cause of disease, bad odors, and an unsightly 

environment. Based on this, it is necessary to carry out outreach activities. This counseling 

activity intends to provide information about household waste, the appropriate type of 

management, and the results of management if the waste can be processed and become 

income. The technique used in this community service activity is a persuasive approach to 

sorting, containerizing, and collecting waste at its source. The focus of this service activity is 

carried out at Griya Rumaisha housing and involves the housewives. It is hoped that this 

activity can increase mothers' knowledge about waste management, as evidenced by changes 

in the Griya Rumaisha housing environment. The outcomes of this management will also be 

used to generate new revenue in the settlement by producing eco enzyme. 
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Abstrak  

Jenis dan variasi sampah dapat menunjukkan jumlah dan tingkat perekonomian 

penghuninya. Tingginya timbulan dan variasi sampah sering menjadi masalah pada 

beberapa perumahan. Kondisi rumah yang berdekatan, lahan kosong yang sedikit, kondisi 

TPS yang terbuka serta pengelolaan sampah yang kurang menjadi permasalahan bagi 

penghuni yang tinggal di perumahan tersebut. Kondisi ini dapat menjadi penyebab 

munculnya penyakit, bau busuk, serta lingkungan yang tidak sedap dipandang. Berdasarkan 

hal tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini bermaksud 

untuk memberikan informasi tentang sampah hasil rumah tangga, jenis pengelolaan yang 

sesuai, serta hasil pengelolaan jika sampah tersebut dapat diolah dan menjadi income. 

Teknik yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan persuasif dalam 

pemilahan, pewadahan, dan pengumpulan sampah dari sumbernya. Fokus kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan di perumahan Griya Rumaisha yang melibatkan ibu-ibu 

perumahan tersebut. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu-ibu mengenai pengelolaan sampah yang dibuktikan dengan adanya 

perubahan di lingkungan perumahan Griya Rumaisha. Hasil pengelolaan ini juga nantinya 

dimanfaatkan sebagai pendapatan baru di pemukiman tersebut dengan membuat cairan eco 

enzyme. 

Kata Kunci: sampah, pendekatan persuasif, pengelolaan sampah, eco enzyme 
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PENDAHULUAN   

Penduduk di Indonesia dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, hingga 

tahun 2020 mencapai 273,552 juta jiwa. 

Oleh sebab itu PBB mencatat bahwa 

Indonesia merupakan negara dengan 

tingkat penduduk nomor 4 terbesar di dunia 

[1] tingginya angka pertumbuhan penduduk 

diikuti dengan meningkatnya kebutuhan 

dan nilai perekonomian [2] adanya 

peningkatan ekonomi dibuktikan dengan 

banyaknya jenis perumahan yang tersedia. 

Baik pemerintah maupun swasta telah 

menyediakan jenis perumahan dengan 

berbagai fasilitas sesuai kebutuhan dan 

kemampuan penghuninya. Di sisi lain gaya 

hidup juga menunjukkan kondisi 

perekonomian, hal ini dapat dilihat dari 

variasi serta jumlah sampah atau hasil 

aktifitas di perumahan tersebut. Kondisi ini 

juga sesuai dengan pernyataan bahwa 

semakin meningkatnya pertumbuhan 

penduduk dan jenis perekonomian dalam 

rumah tangga maka semakin bervariasi 

jumlah sampah yang dihasilkan [3]. 

Sampah adalah buangan dari aktivitas 

manusia dengan kategori tidak 

dipergunakan lagi [4]. Limbah merupakan 

sisa aktivitas rumah tangga yang terdiri dari 

sampah organik (sampah basah) dan 

anorganik (sampah kering) [5]. Sampah 

organik sisa hasil rumah tangga tercatat 

sebesar 75% dan 25%nya adalah sampah 

anorganik dan total timbunan sampah 

nasional mencapai 23.636.289,96 ton/tahun 

[6]. Hal ini diperlihatkan dari sebagian 

sampah rumah tangga yang sering 

ditemukan berada di depan perumahan 

maupun jalan. Beberapa perumahan tidak 

melakukan kegiatan pengelolaan limbah 

hasil rumah tangga dengan baik.  

Beberapa masalah yang dapat 

ditimbulkan dari sampah yang menumpuk, 

di antaranya adalah kesehatan, aroma yang 

menyengat, serta visualisasi yang tidak 

enak dipandang. Dari pernyataan [7] bahwa 

limbah hasil rumah tangga menjadi masalah 

karena sifatnya tidak diinginkan, 

menimbulkan gangguan kesehatan, 

ketidaknyamanan, serta masalah keindahan 

(estetika). Di sisi lain penggunaan lahan 

yang cukup luas akibat timbulan limbah 

dan fokus pengelolaan sampah hanya 

tertuju pada pendekatan akhir (end-of-pipe) 

menjadikan permasalahan limbah sangat 

perlu diatasi. Salah satu program 

pengelolaan sampah adalah menerapkan 3R 

atau reuse, reduce dan recycle dalam 

rangka pelestarian lingkungan hidup karena 

mengedepankan penanganan sampah dari 

sumbernya. Penerapannya adalah dengan 

pemilahan sampah dan sistem pengelolaan 

yang memadai dengan memanfaatkan 

potensi daur ulang guna untuk menciptakan 

suatu energi atau perekonomian dalam 

masyarakat [8]. Pendapat tersebut di 

dukung juga [9] bahwa sampah adalah sisa 

buangan dari sebuah produk atau barang 

yang sudah tidak digunakan lagi, tetapi 

masih dapat di daur ulang menjadi barang 

yang bernilai. 

Pada kegiatan pengabdian ini jenis 

limbah yang akan diolah adalah limbah 

padat organik karena limbah padat 

memiliki visualisasi yang tidak enak 

dilihat, bau yang menyengat serta 

kebutuhan lahan yang banyak apabila tidak 

ada pengelolaan [10]. Kegiatan pengelolaan 

ini berupa pemanfaatan limbah padat 

organik yang bersumber dari hasil dapur 

yang dikumpulkan menjadi satu bagian dan 

diolah untuk menjadi hasil olahan yang 

bermanfaat dan menghasilkan income bagi 

individu tersebut yang dinamakan eco 

enzyme. Eco enzyme adalah cairan yang 

didapat dari fermentasi oleh 

mikroorganisme selektif dengan proses 

sederhana yang memanfaatkan sisa sayur 

dan buah dengan adanya penambahan gula 

dan air [11]. Proses fermentasinya eco 

enzyme terjadi  selama 3 bulan dengan 

menghasilkan banyak khasiat atau prodak 

baru yang bisa dibuat [12]. Larutan eco 

enzyme menghasilkan gas O3 (ozon) yang 

sangat dibutuhkan atmosfer bumi ini dapat 

digunakan sebagai cairan pembersih mulai 

dari piring, lantai, pakaian, pencuci rambut 

dan sabun mandi. Selain itu, eco enzyme ini 

dapat digunakan untuk pupuk tanaman, 
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melancarkan air yang tersumbat, mengusir 

hama dan serangga dan masih banyak 

kegunaan lainnya. Eco enzyme ini sering 

disebut dengan cairan serbaguna, karena 

memiliki banyak fungsi tanpa 

membutuhkan biaya yang besar [13] . 

Proses pengelolaan limbah pada 

dasarnya hanya berupa penimbunan limbah 

hingga dapat terurai di tanah. Namun, 

karena jenis dan kategori limbah yang 

bervariatif maka dalam menyelesaikan 

permasalah tersebut perlu adanya ilmu 

pengetahuan agar limbah dapat tereduksi 

secara optimal. Ilmu pengetahuan dan  

disertai dengan kemauan, kerjasama, serta 

hubungan yang baik antar sesama individu 

diharapkan dapat menciptakan ide-ide baru  

terciptanya sistem pengolahan limbah yang 

sesuai. Di sisi lain hasil pengelolaan limbah 

ini diharapkan bisa menjadi salah satu 

sumber pendapatan (usaha baru). Beberapa 

jenis pengelolaan limbah yang menjadi 

usaha kegiatan masyarakat di antaranya 

seperti pengelolaan limbah menjadi pupuk, 

pengelolaan limbah menjadi hiasan, 

pajangan atau kreasi lainya, serta 

pengelolaan limbah yang dijadikan barang 

aslinya/reuse, seperti halnya kertas [14].

 Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pengabdian ini dilakukan penyuluhan 

kepada masyarakat perumahan Griya 

Rumaisha tenayan raya agar dapat 

memanfaatkan limbah sampah yang ada 

dengan penerapan ilmu pengetahuan untuk 

dilakukanya kegiatan pegelolaan sampah 

yang dapat didaur ulang dan dapat menjadi 

barang yang bernilai. Kegiatan ini 

dilakukan di perumahan dikarenakan 

penerapan pembuatan eco-enzyme sangat 

cocok direalisasikan dan diterapkan pada 

level kelompok masyarakat [15].  

a) Menyediakan tempat penyuluhan 

kegiatan pengabdian masyarakat 

b) Banyaknya ibu-ibu yang antusias 

menghadiri kegiatan pengabdian ini 

Penyuluhan yang diberikan, 

diharapkan masyarakat dapat ikut adil 

dalam meningkatkan perekonomian di 

indonesia dan dapat menjadikan perumahan 

yang memiliki industri rumah tangga dari 

barang yang bernilai tersebut. 

 

METODE PENGABDIAN 

 Rangkaian Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan di RT 

01/RW 03 perumahan Griya Rumaisha 

kelurahan kulim-pekanbaru dibagi menjadi 

beberapa bagian, diantaranya:  

a) Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan menjalin 

komunikasi dengan ketua RT 01 atas 

nama bapak suratno dengan 

menggunakan media whatsapp. 

Kemudian, dilanjutkan dengan 

pertemuan langsung untuk 

menyampaikan kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta membawa surat 

izin dan surat tugas pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

b) Pelaksanaan kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan ibu-ibu 

disekitar perumahan Griya 

Rumaisha. Kegiatan ini terdiri dari 3 

tahapan yaitu pembukaan, pemaparan 

materi dan diskusi dengan ibu-ibu 

peserta. 

c) Penutupan kegiatan 

Pada akhir kegiatan dilakukan upaya 

mengajak kembali ibu-ibu agar dapat 

melakukan kegiatan langsung 

pemilahan, pewadahan, dan 

pengumpulan bedasarkan jenis 

limbah hasil sisa rumah tangga 

sehingga dapat dilaksanakan 

pembuatan eco enzyme 

 

3.2.  Bentuk Partisipasi Mitra 

Pada kegiatan pengabdian 

masyarakat mitra yang dilibatkan terlihat 

kooperatif, hal ini dibuktikan dengan: 

a) Adanya kegiatan ramah tamah 

mengenai kondisi sekitar perumahan 

dan gambaran  mengenai kondisi 

lingkungan di wilayah RT 01/RW 03 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i1.4639
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b) Keinginan yang besar dari ibu-ibu 

perumahan dalam menyediakan 

wadah pengumpulan sampah agar 

dapat langsung menerapkan dan 

mencoba kegiatan ini secara 

langsung 

 

3.3.  Evaluasi dan Keberlanjutan 

Program Kegiatan Pengabdian 

A.  Evaluasi Program Pengabdian 

Evaluasi pada kegiatan pengabdian 

ini dapat ditunjukkan melalui antusiasme 

ibu-ibu terhadap kegiatan. Di sisi lain, 

dengan adanya kegiatan diskusi berupa 

rangkaian proses atau tahapan persiapan 

pengelolaan sampah berupa pesiapan 

wadah, cara pemilahan, dan langkah 

hingga cara pembuatan cairan eco-enzyme 

menunjukkan keinginan ibu-ibu untuk 

dapat langsung menjalankan kegiatan 

pengabdian tersebut. 

B.  Keberlanjutan Program Pengabdian  

 Berdasarkan diskusi dan hasil 

kesimpulan pada kegiatan pengabdian ini, 

keputusan yang diambil diantaranya 

merevisi program, karena ada bagian-

bagian yang kurang sesuai dengan 

harapan. Sedangkan bagi ibu-ibu 

perumahan Griya Rumaisha harapannya 

yaitu dapat memulai percobaan atau 

praktek langsung dengan memanfaatkan 

limbah yang tersedia. Diharapkan dari 

Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) 

menyediakan kegiatan praktek dan 

mempelopori usaha baru ibu-ibu 

perumahan Griya Rumaisha agar dapat 

terealisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 

12 November 2022  di perumahan Griya 

Rumaisha RT 01/ RW 03, Kelurahan 

Kulim, Tenayan Raya. adapun tema dari 

kegiatan pengabdian ini adalah 

penyuluhan proses pengelolaan limbah 

hasil sisa rumah tangga yang diolah 

menjadi sesuatu produk baru serba guna 

hasil dari fermentasi yang disebut dengan 

cairan eco enzyme. kegiatan penyuluhan 

ini dilakukan dengan tujuan agar sampah 

yang berasal dari aktifitas rumah tangga 

perumahan Griya Rumaisha tidak 

menumpuk dan menjadi permasalahan 

seperti penyakit, estetika, dan lain 

sebagainya. oleh sebab itu perlu dilakukan 

kegiatan pendekatan pada ibu-ibu 

perumahan Griya Rumaisha terutama 

dalam pengembangan pengetahuan 

melalui penyuluhan dalam pengelolaan 

sampah. pendekatan yang dilakukan pada 

kegiatan pengabdian ini berupa teknik 

komunikasi persuasif. teknik ini 

bermaksud untuk mengajak dan 

mempengaruhi ibu-ibu agar bersedia 

dalam melakukan pengelolaan limbah 

hasil rumah tangga di rumah masing-

masing. 

Pada penggunaan teknik persuasif 

ini terdapat istilah komunikan dan 

komunikator. ibu-ibu perumahan Griya 

Rumaisha sebagai komunikan dan tenaga 

pengajar dari Universitas Muhammadiyah 

Riau sebagai komunikator. Pada sistem 

penerapan teknik komunikasi persuasif ini 

komunikan mengharapkan ilmu mengenai 

tahapan pengelolaan sampah rumah tangga 

hingga cara pembuatan eco enzyme dengan 

baik dan jelas. komunikasi persuasif akan 

terjadi jika dalam prosesnya komunikator 

dan komunikan  berinteraksi dengan baik 

atau terjadi kesinambungan antara 

informasi yang diberikan [16]. Istilah 

lainnya pada penggunaan teknik ini adalah 

persuader dan/atau sekelompok orang 

yang menyampaikan pesan dengan tujuan 

untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan 

perilaku orang lain baik secara verbal 

maupun nonverbal dalam hal ini adalah 

tenaga pengajar dari Universitas 

Muhammadiyah Riau, sedangkan 

persuade adalah orang dan/ atau 

sekelompok orang yang menjadi tujuan 

pesan persuasif tersebut disampaikan dan 

disalurkan oleh persuader. Pada teknik ini 

ibu-ibu Griya Rumaisha adalah persuade. 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i1.4639
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4.1.  Rangkaian Kegiatan Pengabdian 

Pada Masyarakat 

Pada tahap awal kegiatan dilakukan 

pengenalan kategori sampah serta jenis 

sampah. Pengenalan ini bertujuan untuk 

menyamakan persepsi dari ibu-ibu 

perumahan Griya Rumaisha. Pengenalan 

sampah yang berhubungan pada kegiatan 

pembuatan cairan eco enzyme bertujuan 

untuk memudahkan masyarakat dalam 

membuat eco enzyme. Kondisi kegiatan 

penyuluhan di perumahan Griya 

Rumaisha, ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Eco Enzym 

 

Adapun kriteria sampah yang 

diperkenalkan yaitu sampah hasil buangan 

manusia dalam bentuk padat (pengguna 

barang). Sifat dan kategori sampah yang 

akan diolah merupakan sampah  organik  

atau sampah  yang  mudah membusuk 

biodegradable yaitu  sampah  yang  dapat  

diuraikan  secara  sempurna  oleh  proses  

biologi  baik  aerob  (menggunakan  

udara/terbuka)  atau  anaerob  (tidak  

menggunakan  udara/tertutup),  seperti sisa 

makanan, sayuran, daun-daun  kering, 

sampah dapur, sisa-sisa hewan, sampah 

pertanian dan  perkebunan.   

Dari pengenalan kategori jenis 

sampah yang dapat digunakan dalam 

pembuatan cairan eco enzyme ini maka 

ibu-ibu di perumahan Griya Rumaisha 

dapat melakukan kegiatan pengelolaan 

sampah hasil dari aktifitas dapur. 

Sebelumnya ibu-ibu di perumahan Griya 

Rumaisha juga diberikan pengetahuan 

mengenai tahapan pengelolaan baik 

pemilahan, pewadahan, dan pengumpulan 

sebelum diangkut menuju TPA. Tahapan 

ini tertuang dalam PP 81 tahun 2012 

bahwa penanganan sampah meliputi 

kegiatan:  

1. Pemilahan 

Kegiatan pemilahan ini dilakukan 

bertujuan untuk melakukan pemisahan 

sampah dapur ibu-ibu perumahan Griya 

Rumaisha. Pada tipe atau jenis sampah 

yang akan diolah pada kegiatan 

pengabdian ini merupakan jenis dari 

sampah yang mudah terurai. Eco enzyme 

atau EE menggunakan sampah organik 

sebagai sumber bahan baku yang akan 

dikelola. Sampah organik yang dapat 

digunakan adalah kulit buah, daging buah 

yang tidak dimanfaatkan, potongan sayur, 

ditampung itu wadah/tong. Pemilahan 

yang dilakukan memerlukan wadah untuk 

mengumpulkan jenis dari masing-masing 

sampah yang dimanfaatkan. Berikut 

merupakan hasil pemilahan sampah yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  2. Pemilahan Sampah Hasil Dapur 

 

2. Pewadahan 

Wadah sampah adalah tempat untuk 

menyimpan sampah sementara yang 

berasal dari sumber, sedangkan 

pewadahan sampah adalah kegiatan 

menampung sampah sementara sebelum 

sampah dikumpulkan, dipindahkan, 

diangkut, diolah, dan dilakukan 

pemrosesan akhir sampah di TPA. Tujuan 

utama dari pewadahan adalah :  

a. Untuk menghindari terjadinya 

sampah yang berserakan sehingga 

tidak berdampak buruk kepada 

kesehatan, kebersihan lingkungan, 

dan estetika.  

b. Memudahkan proses pengumpulan 

sampah dan tidak membahayakan 

petugas pengugambampul sampah. 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i1.4639


  
Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI             p-ISSN : 2550-0198 

Vol.7 No.1, Mei 2023         e-ISSN : 2745-3782 

 doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i1.4639                                                                                              75 

 

 

 

 

Dari tujuan yang sudah disebutkan, 

diharapkan ibu-ibu perumahan Griya 

Rumaisha dapat memulai dari 

lingkungannya sendiri. Adanya kepedulian 

akan lingkungan yang diterapkan oleh ibu-

ibu perumahan Griya Rumaisha 

diharapkan dapat membantu kelancaran 

proses pembuatan cairan eco enzyme. Sifat 

pewadahan yang akan diterapkan pada 

kegiatan ini masih sederhana dan hanya 

berasal dari ember-ember bekas yang tidak 

dipergunakan dan diberikan tanda 

berdasarkan jenis sampah. Kegiatan 

sosialisai dengan teknik komunikasi 

persuasif ini memperlihatkan antusias ibu-

ibu perumahan Griya Rumaisha. Pada 

lingkungan perumahan wadah yang 

tersedia terdiri dari 2 jenis yaitu wadah 

sampah basah dan plastik, di sisi lain pihak 

perumahan telah mendesain model 

perumahan dengan memiliki bak 

tampungan sementara, namun untuk 

kondisi bak yang disediakan perumahan 

hanya satu sehingga limbah digabungkan 

dari semua jenis. Oleh sebab itu perlu 

diketahui bagaimana ketentuan dan 

kesesuaian wadah yang baik atau yang 

disediakan. Persyaratan pewadahan [17] 

tentang penyelenggaraan prasarana dan 

sarana persampahan dalam 

penanganansampah rumah tangga dan 

sampah sejenis sampah rumah tangga. 

Sedangkan kapasitas pewadahan diuraikan 

dalam sni no 19-2454-2002 [18]. 

3. Pengumpulan 

Kegiatan pengumpulan sampah 

dilakukan oleh pengelola kawasan 

permukiman, kawasan komersial, kawasan 

industri, kawasan khusus, fasilitas umum, 

fasilitas sosial dan fasilitas lainnya serta 

pemerintah kabupaten/kota. Pada saat 

pengumpulan, sampah yang sudah terpilah 

tidak diperkenankan dicampur kembali.  

Ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah ternyata tidak berlaku 

seutuhnya secara realita di lapangan. Hal 

ini terlihat dari kondisi pewadahan dan 

pengumpulan di TPS perumahan Griya 

Rumaisha. Dari situasi dan kondisi yang 

ada, realitanya sampah menumpuk 

sehingga terpakainya lahan atau 

pekarangan ruma. Hal tersebut disebabkan 

karena lamanya kegiatan pengangkutan 

sehingga banyak sampah yang berserakan. 

Pada akhirnya sampah dibakar oleh 

masyarakat sebagai kegiatan akhir untuk 

meminimalisir penumpukan sampah. Oleh 

sebab itu dengan kegiatan ini 

permasalahan tersebut dapat dihindari, hal 

ini dapat dilihat dari hasil komunikasi dan 

diskusi antara masyarakat/ ibu-ibu di 

perumahan Griya Rumaisha yang  

menunjukkan kesediaan melakukan 

kegiatan perubahan. Teknik komunikasi 

persuasif dengan tujuan untuk dapat 

menjaga kondisi lingkungan, juga sebagai 

penghasil kegiatan pembuatan cairan eco 

enzyme sudah sangat meningkat. Hal ini 

terlihat jelas disaat persiapan perpisahan, 

keinginan ibu-ibu untuk mengumpulkan 

dengan memilah limbah basah yang 

bersifat mudah teruai akan segera 

terealisasikan.  

Proses pembuatan eco enzyme 

dengan memanfaatkan limbah organik 

kemudian diolah dengan memanfaatkan 

cairan gula dan air serta proses pengolahan 

ini dilakukan selama 3 bulan dapat 

dipahami oleh ibu-ibu perumahan Griya 

Rumaisha. Setelah dilakukannya 

pemilahan, pewadahan dan pengangkutan 

sampah menuju TPS yang telah 

disediakan, maka limbah-limbah tersebut 

dapat langsung dimanfaatkan dan 

dijadikan sebagai kegiatan yang 

menghasilkan income di perumahan Griya 

Rumaisha. Pada Gambar 3 dan Gambar 4 

memperlihatkan kegiatan praktek 

pemilahan sampah rumah tangga di 

perumahan Griya Rumaisha. 
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Gambar 3. Kegiatan Praktek Kepada Ibu-Ibu 

Perumahan Griya Rumaisha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Foto Akhir Kegiatan Penyuluhan 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang 

dilakukan di perumahan Griya Rumaisha, 

tenayan raya dengan teknik komunikasi 

persuasif dapat menerapkan pengelolaan 

sampah dimulai dengan pemilahan, 

pewadahan, dan pengumpulan dengan 

produk akhir yang ingin diperoleh adalah 

produk multifungsi, produk tersebut 

adalah cairan eco enzyme. 
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